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ABSTRAK

Pengelolaan Situs Sejarah Masjid Tuha Indrapuri Sebagai Wisata Religi
diserahkan kepada Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah | Aceh.
Sementara Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah I Aceh mimiliki tugas
yaitu melaksanakan pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan cagar budaya
yang berada di wilayah kerja Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah |
Aceh, salah satunya cagar budaya yang terdapat di Kabupaten Aceh Besar yaitu
Masjid Tuha Indrapuri. Dalam Penulisan skripsi, penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research).
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan teknik
analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengelolaan Situs Sejarah
Masjid Tuha Indrapuri dikelola oleh pihak Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah
| (BPK) Aceh, yakni dalam melestarikan situs-situs bersejarah di Kabupaten Aceh
Besar, salah satunya yaitu Masjid Tuha Indrapuri yang mana sekarang sudah
berjalan dengan bagus. Namun, Masjid Tuha Indrapuri ini dalam pengamatan
penulis sistem pengelolaannya tidak memenuhi persyaratan dalam membangun
aturan, serta tidak mengembangkan program dan kebijakan yang seharusnya ada
di Masjid Tuha Indrapuri ini. Sementara untuk peluang dan tantangan yang
dihadapi Masjid Tuha Indrapuri yaitu kurangnya kesadaran dari Dinas atau
pemerintah dan juga dari masyarakat sekitar, yang mana Masjid Tuha Indrapuri
ini bisa dijadikan tempat penghasilan daerah, dan juga bisa dijadikan sebagai

tempat penghasilan masyarakat untuk meningkatkan perekonomiannya.

Kata kunci : Pengelolaan, Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah |
Aceh, Masjid Tuha Indrapuri, Situs Sejarah, dan Wisata Religi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Situs sejarah merupakan tempat temuan peninggalan-peninggalan arkeologi,
yang mana pada zaman dahulu dikenal dengan nama situs. Situs biasanya
ditentukan berdasarkan survey suatu daerah. Oleh ahli arkeologi mempelajari
peninggalan-peninggalan yang berupa benda untuk menggambarkan dan
menerapkan perilaku manusia. Jadi, situs sejarah adalah tempat dimana terdapat
informasi tentang peninggalan-peninggalan bersejarah.*

Menurut Suwarno, situs adalah daerah atau desa tempat objek berada yang
mengandung benda cagar budaya. Sedangkan menurut Halwany Michrob, situs
adalah suatu tempat atau wilayah yang diatas permukaannya ada unsur
mengandung data arkeologi. Jadi, pengertian situs adalah wilayah yang ditemukan
benda-benda cagar budaya yang berhubungan dengan kehidupan masa lalu
berdasarkan bukti-bukti yang ada.?

Situs sejarah itu adalah Cagar Budaya yang itu sudah lama, di Aceh Besar
tepatnya di Kecamatan Indarapuri ada salah satu situs yang menggambarkan itu
sudah sangat lama yaitu Masjid Tuha Indrapuri. Masjid Tuha Indrapuri adalah
bangunan bersejarah yang didirikan diatas bangunan candi dari kerajaan Hindu
sekitar abad ke-12 Masehi dan merupakan tempat pemujaan sebelum islam, masa

itu kerajaan Lamuri berperang dengan pasukan bajak laut dari Cina dan perang

! Azzahra, Fatimah. "Asal Usul Candi Cangkuang: Analisis Budaya dan

Pendidikan." Protasis: Jurnal Bahasa, Sastra, Budaya, dan Pengajarannya 1.1 (2022): hal 10-20.
2 Jrahmatang, Irahmatang. Tinggalan Arkeologi di Situs Benteng Ambe'Ma‘a=
Archaeological remains at the Ambe'Ma'a Fort site. Diss. Universitas Hasanuddin, 2023, hal 35.



dimenangkan oleh kerajaan Lamuri atas bantuan Meurah Johan yaitu pangeran
dari Lingga (Gayo) yang kemudian menjadikan kerajaan Lamuri sebagai penganut
Islam dan tempat ini sebelumnya adalah sebuah Kuil yang diubah menjadi sebuah
Masjid. Faktanya, bangunan tersebut berawal dari sebuah candi Hindu-Buddha
yang akhirnya dijadikan Masjid pada abad 1618 Masehi.’

Masjid Indrapuri adalah tempat ibadah yang saat ini juga masih digunakan
masyarakat sekitarnya, masjid ini terletak di Desa Pasar Indrapuri, Kecamatan
Indrapuri, Kabupaten Aceh Besar. Masjid indrapuri ini telah ditetapkan sebagai
Bangunan Cagar Budaya berdasarkan surat keputusan 014/M/1999. Menilik dari
namanya, Indrapuri terdiri dari dua suku kata yakni Indra dan Puri.* Masjid Tuha
Indrapuri ini juga dikenal menjadi salah satu situs Cagar Budaya yang
memperkenalkan sejarah dan unsur keagamaan saat berada di Masjid Tuha
Indrapuri.

Maka dari itu Masjid Tubha Indrapuri ini menjadi salah satu tempat wisata
yang ada unsur religinya. Wisata religi bisa diartikan sebagai destinasi wisata
yang berhubungan dengan sejarah, tokoh, hingga tempat ibadah. Wisata ini
memiliki banyak manfaat bagi mental dan spiritual seseorang.” Mulai dari
meningkatkan keimanan, menambah wawasan keagamaan, hingga menambah

wawasan budaya dan sejarah suatu tempat. Wisata religi dimaknai sebagai

® Diakses melalui website: https://indonesia.go.id/kategori/budaya/8095/masjid-tuha-

indrapuri-destinasi-wisata-religi-yang-awalnya-sebuah-candi?lang=1, pada Selasa 30 Juli 2024.
Diakses melalui web: https://disbudpar.acehprov.go.id/mesjid-kuno-indrapuri/, pada
Selasa 30 Juli 2024.
> Diakses melalui : https://kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/wisata-religi-mencari-
ketenangan-batin-di-bulan-suci-ramadan, pada Selasa 30 Juli 2024.


https://indonesia.go.id/kategori/budaya/8095/masjid-tuha-indrapuri-destinasi-wisata-religi-yang-awalnya-sebuah-candi?lang=1
https://indonesia.go.id/kategori/budaya/8095/masjid-tuha-indrapuri-destinasi-wisata-religi-yang-awalnya-sebuah-candi?lang=1
https://disbudpar.acehprov.go.id/mesjid-kuno-indrapuri/
https://kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/wisata-religi-mencari-ketenangan-batin-di-bulan-suci-ramadan
https://kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/wisata-religi-mencari-ketenangan-batin-di-bulan-suci-ramadan

kegiatan wisata ke tempat yang memiliki makna khusus bagi umat beragama,
biasanya beberapa tempat ibadah yang memiliki kelebihan.

Masjid Tuha Indrapuri saat ini menjadi salah satu tempat wisata religi yang
bisa mendatangkan banyak pengunjung, maka Masjid Tuha Indrapuri ini perlu
adanya pengelolaan. Pengelolaan yang baik itu harus bisa memberikan dampak
yang baik bagi orang banyak. Menurut Terry, mengartikan fungsi pengelolaan
sebagai usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya melalui
usaha orang lain. Pengeloaan tidak terlepas dari kegiatan sumber daya manusia
yang ada dalam suatu kantor, instansi, maupun organisasi. Manajer yang baik
selalu bekerja ‘dengan langkah-langkah manajemen yang fungsional, yaitu
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengontrol. Dengan
demikian, target yang dituju dengan mudah dapat dicapai dengan baik.®

Masjid tuha indrapuri ini telah ditetapkan sejak tahun 1986 sebagai situs
cagar budaya oleh pemerintahan pusat. Pengelolaannya diserahkan kepada Balai
Pelestarian Cagar Budaya Aceh (BPCB).” Awalnya pada tahun 2012 kantor
tersebut berubah nama menjadi * Balai Pelestarian Cagar Budaya Aceh
(BPCB)”, lalu mulai tahun 2023 berganti menjadi * Balai Pelestarian
Kebudayaan Wilayah | Aceh” . Namun, Masjid Tuha Indrapuri ini dalam
pengamatan penulis sistem pengelolaannya tidak memenuhi persyaratan dalam
membangun aturan, serta tidak mengembangkan program dan kebijakan yang

seharusnya ada di Masjid Tuha Indrapuri ini. Masjid Tuha Indrapuri sampai saat

® Husaini Usman, Manajemen Teory, Praktik dan Riset Pendidikan (Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2006), hal, 34.
Siti Fajar, “ Manajemen Balai Pelstarian Cagar Budaya (BPCB) Aceh dalam
Pelestarian Situs Wisata di Kabupaten Aceh Besar”. Diss. UIN AR-RANIRY, 2020., hal 1-84.



ini masih sangat kurang diperhatikan dan dijaga, seharusnya jika tempat tersebut
dapat dijaga dengan baik dan benar maka masyarakat dapat menggunakan tempat
tersebut sebagai tempat pencaharian mereka.

Berdasarkan masalah diatas penulis tertarik mengkaji lebih dalam terkait
dengan judul penelitian yaitu; (Pengelolaan Situs Sejarah Masjid Tuha Indrapuri
Sebagai Wisata Religi Di Kecamatan Indrapuri, Kabupaten Aceh Besar).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengelolaan situs sejarah masjid tuha indrapuri sebagai wisata
religi di Kecamatan Indrapuri, Kabupaten Aceh Besar ?

2. Bagaimana peluang dan tantangan terhadap situs sejarah masjid tuha
indrapuri sebagai wisata religi di Kecamatan Indrapuri, Kabupaten Aceh
Besar ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneliti dalam menulis skripsi yaitu :

1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan situs sejarah masjid tuha

indrapuri sebagai wisata religi.

2. Untuk mengetahui bagaimana peluang dan tantangan terhadap situs sejarah

masjid tuha indrapuri sebagai wisata religi.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini di buat, yakni:



1. Hasil penelitian dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan tentang Pengelolaan Situs Sejarah Masjid Tuha Indrapuri
Sebagai Wisata Religi.

2. Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang
bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan terkait Pengelolaan
Situs Sejarah Masjid Tuha Indrapuri Sebagai Wisata Religi.

E. Penjelasan Istilah

Adapun penjelasan istilah dari penelitian ini yang membahas terkait :

1. Pengelolaan

Pengelolaan berasal dari kata Kelola, dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia berarti memimpin, mengendalikan, mengatur, dan mengusahakan

agar lebih baik, lebih maju, serta bertanggung jawab atas pekerjaan tertentu.®

Pengelolaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya mengatur,

mengedalikan, mengusahakan agar lebih baik, terkait Situs Sejarah Masjid

Tuha Indrapuri.

2. Situs Sejarah

Situs bersejarah biasanya dilindungi oleh hukum, dan banyak yang
telah diakui dengan status resmi ditus bersejarah nasional. Situs bersejarah
dapat berupa bangunan, lanskap, situs atau struktur apapun yang memiliki
makna local, regional, atau nasional.’ Situs bersejarah dan situs warisan

sering dipelihara untuk anggota masyarakat agar dapat dikunjungi.

& Peter Salim dan Yenny Salim, “ Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer” , tahun 2002,
hal 695.
°® Laina Hilma Sari, and Erna Meutia. “ Masjid Bersejarah Aceh dalam Perspektif

Kenyamanan Spasial Arsitektur” . Syiah Kuala University Press, Tahun 2018, hal 25.



3. Wisata Religi

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang
ada.'
Wisata religi bisa diartikan sebagai destinasi wisata yang berhubungan
dengan sejarah, tokoh, hingga tempat ibadah. Wisata religi yang dimaksud
disini bukan hanya sebagai tempat ibadah tapi juga tempat dimana kita dapat

melihat langsung nilai sejarah dari masjid itu sendiri yaitu Masjid Tuha

Indrapuri.

10 Bagus Septrisia Arifin, “ Pelastarian Sejarah Batur Agung sebagai Objek Wisata

Sejarah di Kabupaten Banyumas” . Diss.Universitass Muhammadiyah Purwokerto, tahun 2018.,
hal 14.



